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ABSTRAK

Latar Belakang: Lari adalah salah satu olahraga pilihan untuk menjaga kebugaran dan
bekompetisi saat ini. Kecepatan lari dipegaruhi panjang langkah dan frekuensi langkah.
Kedua hal tersebut dipengaruhi beberapa karakteristik antropometri seperti berat badan, tinggi
badan, panjang tungkai, serta kekuatan otot tungkai. Tujuan: Mengetahui hubungan antara
beberapa karakteristik antropometri tungkai (besar Q-angle, selisih besar Q-angle kanan-kiri,
panjang cruris, dan panjang tungkai), kekuatan musculus quadriceps femoris, dan berat cruris
beserta pedis dengan kecepatan lari 100 meter mahasiswa FK Undip. Metode: Penelitian ini
merupakan studi analitik observasional dengan rancangan cross-sectional. Subyek penelitian
ini didapatkan dengan purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi. Data yang telah
terkumpul diperiksa kelengkapan dan keberanannya kemudian dianalisis menggunakan
analisis bivariat uji Pearson atau Spearman, dilanjutkan dengan analisis multivariat uji
regresi linear. Hasil: Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara
besar Q-angle, selisih besar Q-angle kanan-kiri, panjang cruris, panjang tungkai, kekuatan
musculus quadriceps femoris, dan berat cruris beserta pedis dengan kecepatan lari 100 meter.
Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara beberapa karakteristik antropometri tungkai,
kekuatan musculus quadriceps femoris, dan berat cruris beserta pedis dengan kecepatan lari
100 meter mahasiswa FK Undip.

Kata Kunci: besar Q-angle, selisih Q-angle kanan-kiri, panjang cruris, panjang tungkai,
kekuatan musculus quadriceps femoris, berat cruris beserta pedis, kecepatan lari 100 meter.

ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN KINESIOLOGY FACTORS AND 100 METERS
RUNNING VELOCITY OF MEDICAL STUDENTS OF DIPONEGORO
UNIVERSITY

Background: Recently, running is one of the favorite sports to stay fit and competes.
Running velocity was influenced by stride length and stride frequency. These two things are
affected by some anthropometric characteristics i.e. body weight, body height, leg length, and
leg muscle strength. Aim: To prove the correlation between several limb anthropometries (Q-
angle value, right-left Q-angle value difference, crural length, leg length), quadriceps muscle
strength, and lower leg and foot weight with 100 meters running velocity of medical students
of Diponegoro University. Methods: This research was an observational analytic study with
cross-sectional design. The subjects of this experiment were obtained using purposive
sampling according to the inclusion criteria. The collected data was then checked and
analyzed with bivariate analysis Pearson or Spearman test, and proceed with multivariate
analysis linear regression test. Results: In this research, no significant correlation was found
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between Q-angle value, right-left Q-angle value difference, crural length, leg length, femoral
quadriceps muscle strength, lower leg and foot weight with 100 meters running velocity.

Conclusion:

No correlation was found between Q-angle value, right-left Q-angle value

difference, crural length, leg length, quadriceps muscle strength, lower leg and foot weight
with 100 meters running velocity of medical students of Diponegoro University.

Keywords: Q-angle value, right-left Q-angle value difference, crural length, leg length,
quadriceps muscle strength, lower leg and foot weight, 100 meters running velocity.

PENDAHULUAN

Pada awalnya, lari merupakan
kemampuan dasar makhluk hidup untuk
mempertahankan hidupnya, namun hal itu
telah berubah." Saat ini kebanyakan tujuan
seseorang berlari beralih menjadi sebagai
salah satu cara untuk menjaga kebugaran,
berkompetisi, atau bahkan hanya untuk
menambah pengalaman.
Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2015, terdapat
27,61% penduduk berusia 10 tahun ke atas
yang melakukan olahraga, naik dari angka
yang tercatat pada tahun 2012 yaitu 24,99.2
Survei yang dilakukan oleh Sun Life
Asia 2017,

menunjukkan tingkat kepuasan terhadap

Financial pada tahun
kondisi kesehatan masyarakat di kawasan
Asia menurun, terkecuali untuk Indonesia
yang tercatat sebagai satu-satunya negara
dengan Indeks Kesehatan terbaru yang
meningkat. Didapatkan pula bahwa jenis
olahraga yang paling diminati adalah
berlari.* Kompetisi yang semakin banyak

ini menimbulkan keinginan masyarakat

714

untuk mengetahui hal-hal yang mungkin
dapat mempengaruhi kecepatan larinya.
Hal utama yang menjadi faktor
penentu kecepatan lari adalah panjang
langkah dan frekuensi langkah.* Kedua hal
tersebut dipengaruhi oleh bentuk anatomis
ekstremitas inferior seperti tulang dan
sendi, kontraksi-relaksasi otot, dan fungsi
sistem saraf. Salah satu bentuk anatomis
pada  ekstremitas inferior  adalah
quadriceps angle atau yang biasa disebut
Q-angle, yaitu sudut antara os femur dan
Dari

didapatkan bahwa Q-angle memengaruhi

os tibia. penelitian sebelumnya,

durasi untuk mencapai titik maksimal
rotasi internal os tibia pada siklus lari.®
Didapatkan bahwa nilai Q-angle rata-rata
laki-laki
adalah 10.7° £+ 2.2° (nilainya hampir sama
laki-laki

sedangkan nilainya pada laki-laki dewasa

dewasa dengan etnis Afrika

dengan etnis  Kaukasia),
dengan etnis India adalah 12.73°.”® Belum
ada data yang menunjukkan nilai Q-angle

rata-rata laki-laki dewasa di Indonesia.
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Banyak penelitian telah dilakukan
mengenai faktor yang mempengaruhi
prestasi lari, namun belum ada penelitian
keseluruhan
faktor-faktor

yang membahas secara
mengenai hubungan

kinesiologi  dengan  kecepatan lari.
Karenanya, diperlukan penelitian tentang
hubungan faktor-faktor kinesiologi dengan

kecepatan lari 100 meter.

METODE

Jenis penelitian merupakan studi
analitik observasional dengan desain cross-
Subjek

mahasiswa laki-laki FK Undip dengan

sectional. penelitian  adalah
BMI normal, kekuatan otot normal, dan
tinggi badan 164 + 10 cm. Kriteria eksklusi
pada penelitian ini adalah bila memiliki
gangguan mobilitas tubuh, gangguan
anatomis tungkai terkhusus genu, atau
penyakit berat (contoh: asma berat,
penyakit jantung). Berdasarkan rumus
besar sampel, didapatkan jumlah sampel
minimal sebanyak 34 subjek.

Pengambilan data dilakukan setelah
informed consent, pengukuran tinggi dan
berat badan. Selanjutnya subjek penelitian
mengikuti tahap pengukuran besar Q-angle
menggunakan goniometer, panjang cruris
dan  panjang

tungkai  menggunakan

metline, kekuatan musculus quadriceps

femoris dan berat cruris beserta pedis
menggunakan hand held force gauge, dan
kecepatan lari 100 meter.

Variabel bebas penelitian ini adalah
besar Q-angle, selisih besar Q-angle
kanan-kiri, panjang cruris, panjang
tungkai, kekuatan musculus quadriceps
femoris, dan berat cruris beserta pedis,
sedangkan variabel terikatnya adalah
kecepatan lari 100 meter. Data yang
didapatkan kemudian
dianalisismenggunakan uji Pearson dan
Spearman, setelah itu data yang memenuhi

syarat dilanjutkan dengan uji regresi linear.

HASIL

Penelitian ini telah dilakukan pada
bulan Agustus hingga bulan Oktober
dengan melibatkan 35 mahasiswa yang
memenuhi  kriteria inklusi dan tidak
terdapat kriteria eksklusi, serta telah
diminta kesediaannya untuk mengikuti
kemudian

penelitian menandatangani

lembar informed consent.
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Tabel 1. Analisis deskriptif besar Q-angle, selisih besar Q-angle kanan-kiri, panjang cruris, panjang
tungkai, kekuatan musculus quadriceps femoris, berat cruris beserta pedis, dan kecepatan lari 100

meter.
Total
Rata- ) Nilai Nilai Standard
Median
rata Minimum Maksimum Deviasi
Q-angle Kanan (°) 35 12.0071 11.1000 8.35 19.35 3.14461
Q-angle Kiri (°) 35 11.5243 11.1000 8.10 18.80 2.62666
Selisih Q-angle kanan-kiri (°) 35 1.0000 .7500 .05 3.75 87733
Panjang Tungkai Kanan (cm) 35 87.869 88.200 81.8 94.6 2.7371
Panjang Tungkai Kiri (cm) 35 87.837 88.100 80.8 93.7 2.8319
Panjang cruris Kanan (cm) 35 39.229 39.000 36.0 44,5 1.6616
Panjang cruris Kiri (cm) 35 39.383 39.500 35.0 44.0 1.8120
Kekuatan musculus quadriceps 35 338.17 335.00 203 495 86.010
femoris Kanan (N)
Kekuatan musculus quadriceps 35 337.66 333.00 196 475 79.041
femoris Kiri (N)
Berat cruris beserta pedis Kanan (kg) 35 3.5429 3.7500 2.00 4.75 .72883
Berat cruris beserta pedis Kiri (kg) 35 3.5500 3.7500 1.75 5.50 .80394
Kecepatan Lari (m/s) 35 6.3351 6.3700 5.11 7.41 57096
Uji  normalitas  menggunakan Tabel 2. Hasil analisis uji Pearson mengenai
Saphiro-Wilk (n<50) pada data variabel hubungan antara masing-masing variabel
besar Q-angle kanan, besar Q-angle Kkiri, dengan kecepatan lari 100 meter
dan selisih besar Q-angle kanan-kiri Kecepatan lari
menghasilkan distribusi data tidak normal, Variabel 100 meter
sehingga digunakan analisis bivariat _ _ P '
menggunakan uji Spearman. Sementara itu Panjang cruris kanan 0264 0194
Panjang cruris Kiri 0432 -0.173
didapatkan hasil distribusi data normal i )
Panjang tungkai kanan 0.429 0.138
pada variabel lainnya sehingga digunakan Panjang tungkai Kiri 0337  0.167

analisis bivariat uji Pearson. Kekuatan musculus quadriceps 0.315 0.175

femoris tungkai kanan
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Tabel 3. Hasil analisis uji Pearson mengenai bermakna antara besar Q-angle kanan,

hubungan antara masing-masing variabel besar Q-angle kiri, dan selisih besar Q-

dengan kecepatan lari 100 meter (lanjutan) angle kanan-kiri dengan kecepatan lari 100

Kekuatan musculus 0.538  0.108 meter, akan tetapi untuk variabel besar Q-
quadriceps femoris tungkai angle  dilanjutkan  dengan  analisis
Kiri

_ ) multivariat uji regresi linear menggunakan
Berat cruris beserta pedis 0432 -0.137

metode  backwards.  Hasil  analisis
kanan
Berat cruris beserta pedis 0556  -0.103 multivariat menunjukkan bahwa tidak ada
Kiri variabel yang tersisa pada akhir analisis.

Keterangan: *signifikan (p < 0.05)
Berdasarkan analisis uji Pearson
didapatkan hasil seperti yang tertera pada
Tabel 2., yaitu tidak didapatkan hubungan
bermakna antara panjang cruris, panjang
tungkai, kekuatan musculus quadriceps
femoris, dan berat cruris beserta pedis
dengan kecepatan lari 100 meter.
Tabel 4. Hasil analisis uji Spearman mengenai

hubungan antara masing-masing variabel

dengan kecepatan lari 100 meter

Kecepatan lari 100

Variabel meter

p r

Besar Q-angle kanan 0.151 -0.248

Besar Q-angle Kiri 0.117 -0.270
Selisih besar Q-angle 0.669 -0.075

kanan-Kiri

Berdasarkan analisis uji Spearman
didapatkan hasil seperti yang tertera pada
Tabel 3., yaitu tidak didapatkan hubungan

Hal ini berarti tidak ada variabel yang
memiliki hubungan bermakna dengan

variabel terikat.

PEMBAHASAN

Belum ada penelitian yang dapat
menjelaskan hasil yang didapat pada
variabel besar Q-angle dan selisih besar Q-
angle kanan-kiri pada penelitian ini. Dari
penelitian sebelumnya didapatkan bahwa
besar Q-angle berhubungan negatif dengan
puncak torsi musculus quadriceps femoris.”
Hal ini sesuai dengan hipotesis
sebelumnya, yaitu Q-angle mempengaruhi
kerja musculus quadriceps femoris dan
secara tidak langsung mempengaruhi
kecepatan lari. Dari penelitian sebelumnya
didapatkan hasil yang mendukung hasil
penelitian ini, bahwa selisih besar Q-angle
dengan nilai minimal 4° berhubungan
dengan kejadian anterior knee pain

syndrome. Hal ini diperkirakan oleh karena
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adanya ketidakseimbangan antar kedua

tungkai.'?
Pada  penelitian ini,  tidak
didapatkan adanya hubungan yang

signifikan antara besar Q-angle dengan
kecepatan lari 100 meter. Hal ini mungkin
disebabkan oleh adanya variasi besar Q-
angle yang cenderung tersebar dalam
rentang normal. Tidak didapatkan pula
adanya hubungan yang signifikan antara
selisih besar Q-angle kanan-kiri dengan
kecepatan lari 100 meter. Hal ini mungkin
terjadi karena selisih besar Q-angle kanan-
kiri pada sampel penelitian ini tidak ada
sampel yang memiliki selisih lebih dari
sama dengan 4°.

Hasil penelitian  sebelumnya
mendukung hasil penelitian ini, dimana
didapatkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara panjang tibia dengan

kecepatan lari, dengan nilai korelasi lemah

( r = -0290 ). Meski begitu, tidak
dijelaskan kemungkinan penyebab hasil
tersebut.

Pada  penelitian  sebelumnya,

dikatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara panjang tungkai dengan
kecepatan lari. Hal ini dijelaskan bahwa

semakin panjang tungkai seseorang,

meningkatkan efisiensi dalam mencapai

jarak tertentu.’> Hal tersebut sejalan

718

dengan hipotesis pada penelitian ini.
Terdapat hasil penelitian lainnya yang
bertentangan dengan hasil pada penelitian
ini, yaitu adanya hubungan negatif yang
signifikan antara panjang tungkai dengan
kecepatan lari dengan nilai korelasi lemah
(r = - 0310 )." Pada penelitian lain,
didapatkan yang
bertentangan dengan penelitian ini, bahwa

hasil mungkin

peningkatan  panjang tulang  dapat
menurunkan kecepatan seorang individu.™
Meskipun kekuatan otot memengaruhi
performa lari, adanya motivasi yang tinggi
akan memengaruhi kemampuan seseorang
untuk menghasilkan kekuatan
maksimalnya.'*

Sampel yang digunakan pada
penelitian-penelitian  sebelumnya adalah
atlet yang telah melakukan olahraga atau
latihan fisik secara rutin. Sementara itu,
sampel pada penelitian ini adalah non-atlet
dan diambil tanpa memperhitungkan
intensitas dan frekuensi olahraganya. Hal
ini  mungkin menjadi penyebab tidak
diperolehnya hubungan yang signifikan
antara panjang cruris serta panjang tungkai

dengan kecepatan lari pada penelitian ini.

Selain  itu, jadwal penelitian yang
dilakukan tidak  bersamaan  dengan
penilaian lari mata kuliah olahraga
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memungkinkan kurangnya motivasi untuk
berlari dengan usaha maksimal.

Dari penelitian sebelumnya,
didapatkan bahwa pemain sepak bola
dengan kecepatan lari tertinggi memiliki
hasil lebih baik dalam penilaian fungsional
Hal

mendukung hasil korelasi positif dalam

lompatan vertikal. tersebut dapat
penelitian ini karena salah satu dari otot-

otot tungkai yang digunakan adalah
Pada

penelitian sebelumnya dikatakan bahwa

musculus  quadriceps femoris.*
kecepatan lari dan performa lari 100 meter
berhubungan dengan persentase serabut
otot kontraksi cepat. Persentase serabut
otot kontraksi cepat yang lebih tinggi
identik dengan atlet pelari sprint, karena
adanya otot-otot tungkai yang sudah
beradaptasi dengan kondisi untuk bekerja
secara cepat.'® Pada penelitian ini, tidak
diteliti persentase masing-masing jenis
serabut otot, sehingga kemungkinan dapat
mempengaruhi kerja musculus quadriceps

femoris dalam berlari sprint.

Pada  penelitian ini,  tidak
didapatkan hubungan yang signifikan
antara kekuatan musculus quadriceps

femoris dengan kecepatan lari 100 meter.
Hal ini kemungkinan didasari oleh variasi
distribusi persentase serabut otot pada

musculus quadriceps femoris.

719

Penelitian  sebelumnya  dengan
sampel atlet Serbia, didapatkan bahwa
komposisi lemak tubuh, yang diketahui
dengan cara mengukur skinfold thickness,
memiliki korelasi negatif dengan performa
lari seseorang. Hal ini dibuktikan dengan
adanya skinfold thickness yang jauh lebih
rendah pada pelari cepat dibandingkan
dengan atlet lain yang tidak memanfaatkan
kecepatan dalam

pergerakan  tungkai

berolahraga.!” Penelitian lain dengan

sampel atlet sprint didapatkan bahwa

latihan selama 3 tahun menurunkan

skinfold thickness khususnya pada bagian

paha permukaan anterior dan Dbetis
permukaan medial. Dikatakan bahwa
penurunan skinfold thickness tersebut
berhungan dengan Kkerja otot yang

meningkat pada bagian-bagian tersebut.'®
Pada penelitian ini, tidak dibedakan
berat otot dan berat lemak, sehingga
kurang dapat ditentukan apakah setiap
penambahan berat pada cruris dan pedis
akan menambah performa atau menambah
beban saat berlari cepat. Hal ini mungkin
tidak

hubungan yang signifikan antara berat

menjadi  dasar didapatkannya

cruris beserta pedis dengan kecepatan lari
100 meter.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Tidak didapatkan hubungan yang
signifikan antara besar Q-angle, selisih
besar Q-angle kanan-kiri, panjang cruris,
kekuatan  musculus

panjang tungkai,

quadriceps femoris, dan berat cruris
beserta pedis dengan kecepatan lari 100
meter mahasiswa FK Undip.
Saran

Dapat digunakan foto polos tungkai
bawah posisi AP untuk pengukuran besar
Q-angle yang lebih tepat. Untuk penelitian
melakukan

100 meter

berikutnya, sampel dapat

pengukuran kecepatan lari
menggunakan sepatu dengan jenis dan
merek yang sama atau tanpa alas kaki sama
dilakukan

bersamaan dengan penilaian

sekali.  Dapat penelitian

lari mata
kuliah olahraga agar sampel memiliki

motivasi maksimal. Dapat digunakan
sampel dengan variasi besar Q-angle yang
lebih mencangkup lebih banyak nilai di
bawah dan di atas rentang normal atau
dibagi  menjadi

beberapa  kelompok

(misalkan, kelompok Q-angle dalam
rentang normal, di bawah rentang normal,
dan di

ditambahkan kriteria inklusi atau kuisioner

atas rentang normal). Dapat

mengenai frekuensi dan intensitas olahraga

agar sampel lebih homogen. Dapat

720

dilakukan penghitungan persentase serabut
otot jenis kontraksi cepat dan kontraksi
lambat agar sampel lebih homogen. Dapat
dilakukan penghitungan persentase massa
otot dan massa lemak atau pengukuran
ketebalan lemak subkutan agar sampel

menjadi lebih homogen.
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